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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT
The research aims to study the growth of cocoa seedlings somatic embryogenesis (SE) with the conditions 
rooting and the length of the plantlets different in several sizes polybag. The experiments were conducted 
in the Village of Lamomea, District Konda, Konawe South, Southeast Sulawesi, for two months, from 
October to November 2011. The experiment was performed with randomized complete block design, 
two-factor treatment, three replications. Two experiments were conducted, the first experiment, the 
condition of the roots of plantlets comprising: rootless (A1), tap rooted (A2), and fibrous roots (A3), and 
the size of the polybag consisting of: 15 cm x 20 cm (P1), 20 cm x 25 cm (P2), and a 25 cm x 30 cm 
(P3). The second experiment, the length of the plantlets consists of: <20 cm (S1), 20–25 cm (S2), and> 
25 cm (S3) with polybag same size as in the first experiment. The results of the first experiment showed 
that  stem diameter, number of leaves seeds, and the weight of biomass (fresh weight and dry weight of 
bud, fresh weight and root dry weight) seedlings originating from tap rooted plantlets and planted in 
polybags all sizes are better than the combination of other treatments , while the ratio of the dry weight 
of the bud /root seedlings are derived from fibrous rooted plantlets which planted in polybags all sizes are 
better than other treatment combinations. Results of the second experiment showed that the growth of 
seedlings (seedling height, stem diameter, leaf number, length and number of roots) as well as the weight 
of biomass (fresh weight and dry weight of bud, fresh weight and root dry weight), which originated 
from plantlets with a length > 25 cm and planted in polybags all sizes better than other treatment 
combinations. While the ratio of the dry weight of the bud /root seedlings produced by plantlets largest 
with a length of < 20 cm and 20–25 cm planted in polybags size 25 cm x 30 cm.
Keywords: seeds, biomass, cocoa, plantlets, somatic embryogenesis

ABSTRAK
Penelitian bertujuan mempelajari pertumbuhan bibit kakao somatic embryogenesis  (SE) dengan kondisi 
perakaran dan ukuran panjang planlet  yang berbeda pada beberapa ukuran polybag.  Percobaan dilakukan 
di Desa Lamomea, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara, selama dua 
bulan, mulai bulan Oktober sampai bulan November 2011. Percobaan dilakukan dengan rancangan acak 
kelompok, dua faktor perlakuan, tiga ulangan. Ada dua percobaan yang dilakukan, percobaan pertama, 
kondisi akar planlet terdiri atas: tanpa akar (A1), berakar  tunggang  (A2), dan  berakar serabut (A3), dan 
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ukuran polybag  terdiri atas : 15 cm x 20 cm (P1), 20 cm x 25 cm (P2), dan 25 cm x 30 cm (P3). Percobaan 
kedua, panjang planlet terdiri atas: < 20 cm (S1), 20–25 cm (S2), dan > 25 cm (S3) dengan ukuran polybag 
sama seperti pada percobaan pertama. Hasil percobaan pertama menunjukkan, diameter batang, jumlah 
daun bibit, dan bobot biomass (bobot basah dan bobot kering tunas, bobot basah dan bobot kering akar) 
bibit yang berasal dari planlet berakar tunggang dan ditanam pada polybag semua ukuran lebih baik 
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya, sedangkan nisbah bobot kering tunas/akar bibit yang 
berasal dari planlet berakar serabut dan ditanam pada polybag semua ukuran lebih baik dibandingkan 
kombinasi perlakuan lainnya. Hasil percobaan kedua menunjukkan,  bahwa pertumbuhan bibit (tinggi 
bibit, diameter batang, jumlah daun, panjang dan jumlah akar) serta bobot biomass (bobot basah dan 
bobot kering tunas, bobot basah dan bobot kering akar), yang berasal dari  planlet dengan panjang >25 
cm dan ditanam pada polybag semua ukuran  lebih baik dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya. 
Sementara nisbah bobot kering tunas/akar bibit yang terbesar dihasilkan oleh planlet dengan panjang 
<20 cm dan 20–25 cm yang ditanam pada polybag ukuran 25 cm x 30 cm.  
Kata kunci: bibit, biomass, kakao, planlet, somatic embriogenesis

PENDAHULUAN
Kakao merupakan komoditas perkebunan andalan Indonesia yang peranannya cukup penting 

bagi perekonomian nasional, terutama sebagai sumber lapangan kerja, sumber pendapatan petani dan 
devisa negara serta pelestari sumberdaya alam dan lingkungan. Selain itu, komoditas kakao juga berperan 
sebagai pendorong pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri.

Komoditas kakao ditetapkan sebagai salah satu dari tiga komoditas yang masuk ke dalam program 
revitalisasi perkebunan (dua komoditas lainnya adalah kelapa sawit dan karet). Sebagai realisasi dari 
program revitalisasi perkebunan kakao tersebut, Direktorat Jenderal Perkebunan, Departemen Pertanian 
telah melaksanakannya dengan suatu gerakan yang dikenal dengan Gerakan Nasional Peningkatan 
Produksi dan Mutu Kakao (Gernas Kakao) di seluruh daerah yang merupakan sentra-sentra produksi 
kakao. Gernas Kakao merupakan upaya mewujudkan perbaikan kesejahteraan petani, yang dikaitkan 
dengan pengembangan kakao melalui program peremajaan, rehabilitasi, dan intensifikasi, serta 
peningkatan kualitas biji kakao. Selama kurun waktu 2009–2012. pemerintah telah merealisasikan 
Gernas Kakao seluas  450 000 ha, yang terbagi atas tiga program, yaitu program peremajaan seluas 70 000 
ha, rehabilitasi seluas 235.000 ha, dan intensifikasi seluas 145 000 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan 
2011).

Peremajaan dan rehabilitasi tanaman kakao memerlukan ketersediaan bahan tanam yang unggul 
dalam jumlah dan waktu yang tepat. Untuk peremajaan perbanyakan tanaman kakao dapat dilakukan 
secara generatif dengan biji dan secara vegetatif konvensional dengan stek, okulasi, sambung pucuk, 
sedangkan untuk rehabilitasi dapat dilakukan dengan teknik sambung samping. Kendala yang dihadapi 
apabila dilakukan perbanyakan secara generatif adalah terbatasnya ketersediaan benih unggul dan 
tidak ada jaminan tanaman yang dihasilkan memiliki sifat  identik dengan induknya. Demikian pula, 
perbanyakan dengan cara vegetatif  konvensional menghadapi kendala terbatasnya ketersediaan sumber 
entres klon-klon baru (Sipayung et al. 2012). Program revitalisasi kakao sampai tahun 2010 memerlukan 
sekitar 50 juta bahan tanam (bibit) setahun untuk peremajaan, rehabilitasi dan perluasan areal, ditambah 
dengan keperluan di luar revitalisasi, maka total keperluan bibit kakao per tahun mencapai 75 juta bibit  
Sedangkan dengan teknik konvensional, penyediaan bibit hanya bisa sekitar 35–50 juta bibit per tahun 
(Fahmi 2011). 

Penurunan produktivitas pada perkebunan kakao rakyat diindikasikan terjadi karena mutu bibit 
yang digunakan rendah, banyak petani yang menggunakan bibit tidak bersertifikat dan teknik budidaya 
tidak sesuai standar (Fahmi 2011).  Kriteria tanaman kakao unggul, yaitu memiliki daya hasil tinggi (≥ 
2 ton/ha/tahun),  jumlah biji per tongkol rata-rata >30, berat per biji kering ≥1 g,rendemen (nisbah biji 
kering terhadap biji segar berlendir) >30 %, kadar lemak >50 %, kadar kulit ari <12 %, untuk kakao 
mulia mempunyai sifat biji segar berwarna putih >90%, tahan terhadap hama dan penyakit utama antara 
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lain penghisap tunas dan buah (Helopeltis spp.), penggerek buah kakao (PBK) dan penyakit busuk buah 
(Phytophtora palmivora) (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 2008).

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao telah mengupayakan penyediaan bahan tanam unggul berkualitas 
yang dapat dilaksanakan secara masal, cepat, dan murah, yaitu dengan teknologi somatik embriogenesis 
(SE).  Somatik embriogenesis adalah proses regenerasi tanaman melalui pembentukan struktur seperti 
embrio yang diinduksi dari sel-sel somatik atau gamet (Dodeman et al. 1997).  Embrio somatik secara 
fisiologi dan morfologi memiliki tahapan perkembangan embrio yang sama dengan embrio zigotik 
(Deo et al. 2010). Somatik embriogenesis merupakan proses menumbuhkan sel somatik dalam kondisi 
terkontrol untuk selanjutnya berkembang menjadi sel embriogenik. Embrio somatik kemudian terbentuk 
setelah melalui perubahan morfologi dan biokimia. Perkembangan embrio somatik sangat mudah diamati 
dibanding hasil persilangan tanaman (embrio zigotik). Tanaman yang dihasilkan somatik  embriogenesis 
secara morfologis normal dan secara genetik sama dengan induknya (true to type). Teknik SE merupakan 
teknik yang banyak digunakan untuk memperbanyak tanaman kakao disebabkan kelebihan yang dimiliki, 
yaitu secara genetik bersifat klonal dan secara morfologi bersifat normal (Sipayung et al. 2012; Fahmi 
2011). Tanaman kakao asal SE memiliki tajuk sempurna lengkap dengan  jorquette,  memiliki sistem 
perakaran tunggang, pertumbuhan seragam, dan bersifat vigor, masa tanaman belum menghasilkan 
(TBM) 4 bulan lebih cepat, relatif tahan kekeringan dan berproduksi tinggi (Fahmi 2011). Adapun klon 
kakao yang digunakan dalam SE yaitu:  Sulawesi 1, Sulawesi 2, ICCRI 03, ICCRI 04, dan Scavina 6. 
Klon-klon tersebut selain karena produksinya cukup baik (> 2 ton per ha) juga tahan terhadap serangan 
Vascular Streak Dieback (VSD) (Sipayung et al. 2012).

Proses produksi bibit kakao SE melalui beberapa tahapan yaitu: (1) menumbuhkan bagian 
tanaman menjadi tanaman baru di laboratorium, (2) proses aklimatisasi, (3) planlet pasca aklimatisasi, (4) 
pembesaran planlet, (5) bibit siap salur (Sipayung et al.,  2012; Fahmi 2011).  Sertifikasi planlet dilakukan 
terhadap planlet pasca aklimatisasi dan sertifikasi bibit siap salur (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2009).  
Syarat mutu planlet kakao SE pasca aklimatisasi, yaitu: (1) planlet yang diproduksi tanpa media tumbuh, 
(2)  materi genetik klon yang sudah dilepas oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia, (3) umur 2 - 4 
bulan, (4) tinggi planlet minimum 5 cm, (5) Jumlah daun minimum 3 lembar, (6) warna daun hijau-
hijau muda, (7) tidak ada kotiledon dan bekas duduk kotiledon pada batang, (8) warna batang hijau-
hijau kecokelatan, (9) bebas hama dan penyakit.  Sementara syarat bibit kakao SE siap salur antara lain: 
(1) kemurnian 100%, (2) umur bibit 3–6 bulan, (3) tinggi bibit minimum 20 cm, (4) jumlah daun 
minimum 10 lembar, (5) warna daun hijau segar, (6) akar tunggang satu atau lebih, (7) diameter batang 
minimum 5 mm, (8) ukuran polybag minimum 12 cm x 20 cm (Sipayung et al. 2012). 

Planlet kakao SE pasca aklimatisasi yang dikirim ke penangkar bibit untuk dibesarkan hingga 
mencapai bibit siap salur pada kenyataannya sangat beragam. Hasil pengamatan dari beberapa kardus 
kemasan planlet kakao SE diperoleh data planlet  tanpa akar 1.0%, planlet berakar serabut 94.0%, 
planlet berakar tunggang 4.1%, Demikian pula mengenai tinggi planlet beragam, yaitu tinggi < 20 cm 
38.3%, 20 – 25 cm 58.3%, dan ≥ 25 cm 3.4 %. Planlet-planlet tersebut ditanam pada media tumbuh 
dalam polybag berukuran 15 cm x 20 cm.  

Atas dasar data dan fakta tersebut di atas penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
kondisi planlet yang optimum (kondisi perakaran dan tinggi planlet) untuk dibesarkan pada media 
tumbuh dalam polybag dengan ukuran yang optimum pula.

BAHAN DAN METODE
Percobaan dilakukan di pembibitan utama (main nursery) kakao SE di Desa Lamomea, Kecamatan 

Konda, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Percobaan dilakukan selama dua bulan, mulai 
bulan Oktober sampai bulan November 2011.

Percobaan dilakukan dengan rancangan acak kelompok dengan pengaturan perlakuan secara 
faktorial. Ada dua percobaan yang dilakukan, masing-masing terdiri atas dua faktor.  Percobaan pertama, 
faktor perlakuan  kondisi akar planlet terdiri atas: tanpa akar (A1), berakar  tunggang  (A2), dan  berakar 
serabut (A3), dan  ukuran  polybag  terdiri atas : 15 cm x 20 cm (P1), 20 cm x 25 cm (P2), dan 25 cm 
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x 30 cm (P3). Percobaan kedua, faktor perlakuan panjang planlet terdiri atas:  < 20 cm (S1), 20–25 cm 
(S2), dan > 25 cm (S3) dan ukuran polybag terdiri atas : 15 cm x 20 cm (P1), 20 cm x 25 cm (P2), dan 
25 cm x 30 cm (P3). Masing-masing percobaan terdapat 9 kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi 
perlakuan diulang 3 kali, sehingga masing-masing percobaan memiliki 27 satuan percobaan. Setiap 
satuan percobaan terdiri atas enam polybag bibit dengan tiga polybag bibit sebagai bibit sampel, baik 
pada percobaan pertama maupun pada percobaan kedua. 

Analisis statistik yang digunakan adalah sidik ragam dengan model rancangan acak kelompok.  
Apabila hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata pada uji F taraf α 5%, dilanjutkan dengan 
Duncan Multirange Test (DMRT). 

Planlet-planlet yang ada dalam kemasan (kardus) dikeluarkan, kemudian dipilah berdasarkan 
kondisi perakaran dan panjang planlet sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Satu kemasan 
tertulis berisi 1 000 – 3 000 planlet, yang terdiri atas klon ICCRI 03, ICCRI 04, Sul 1, Sul 2, dan Sca 
6.  Planlet-planlet yang telah dipilah-pilah tersebut ditanam pada media tumbuh dalam polybag dengan 
ukuran sesuai perlakuan. Media tumbuh berupa campuran tanah dan pupuk kandang 1:1. Polybag bibit 
kemudian ditempatkan pada bedengan berukuran 1.2 m, panjang 7.0 m. Polybag bibit dalam satuan 
percobaan diatur tanpa jarak, sedangkan jarak antar satuan percobaan 20 cm. Bedengan pembibitan 
ditutup dengan sungkup plastik putih dengan ukuran tebal kurang lebih 0.3 mm, tinggi sungkup 
bagian tengah kurang lebih 1.0 m.  Bibit ditutup sungkup plastik selama satu bulan, kemudian sungkup 
plastik dibuka setengahnya secara bertahap selama satu jam, dua jam dan tiga jam yang akhirnya setelah 
dianggap sudah beradaptasi dengan lingkungan luar, sungkup dibuka seluruhnya. Pemeliharaan bibit 
meliputi penyiraman, pengendalian gulma, hama dan penyakit, pemupukan, serta pembukaan sungkup 
secara bertahap. 

Pengamatan dilakukan pada masing-masing percobaan setelah sungkup dibuka (satu bulan setelah 
tanam).  Bibit sampel ditentukan secara acak, sebanyak tiga bibit.  Peubah-peubah yang diamati meliputi 
pertumbuhan bibit: tinggi bibit, jumlah tunas, diameter batang, dan jumlah daun. Pada akhir percobaan 
(satu bulan setelah sungkup dibuka) peubah-peubah yang diamati meliputi: jumlah akar primer, jumlah 
akar sekunder, panjang akar primer terpanjang, bobot basah dan bobot kering akar, bobot basah, dan 
bobot kering tunas, nisbah bobot kering tunas/akar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi perakaran planlet kakao hanya berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit dan jumlah daun 

pada umur satu bulan setelah tanam (BST), diameter batang pada umur satu dan dua BST, bobot 
basah dan kering akar, bobot basah dan kering tunas serta nisbah bobot kering tunas/akar.  Ukuran 
polybag hanya berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada dua BST.  Kondisi perakaran planlet 
kakao dan ukuran polybag berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit pada satu BST, diameter batang dan 
jumlah daun masing-masing pada satu dan dua BST, bobot basah dan kering akar, bobot basah dan 
kering tunas serta nisbah bobot kering tunas/akar.  Pengaruh kondisi perakaran planlet terhadap tinggi 
bibit tercantum pada Tabel 1. Pengaruh kondisi perakaran planlet kakao dan ukuran polybag terhadap  
pertumbuhan bibit,  bobot biomass dan nisbah bobot kering tunas/akar tercantum pada Tabel 2. 

Tabel    1. Tinggi bibit kakao pada berbagai kondisi perakaran planlet pada umur 1 dan 2 BST

Perlakuan Planlet
Umur Bibit Setelah Tanam (BST)

1 2
 .............. (cm) ..............

Tanpa Akar 17.4b 18.8
Akar Tunggang 20.7a 21.7
Akar Serabut 19.3ab 20.4 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf α  5%. A1 = Planlet tanpa akar, A2 = Planlet berakar tunggang,

 A3 =  Planlet berakar serabut 
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Tinggi bibit kakao yang berasal dari planlet berakar tunggang nyata lebih tinggi dibandingkan 
planlet tanpa akar, yaitu 20.7 cm, tetapi tidak berbeda dengan planlet yang berakar serabut (Tabel 
1).  Planlet yang berakar tunggang dan berakar serabut diduga memiliki perakaran yang dalam masa 
satu bulan setelah tanam dapat langsung melakukan perannya menyerap air dan unsur hara, sehingga 
bibit dapat melakukan proses fotosintesis secara maksimum untuk menunjang pertumbuhan bibit.  
Sementara itu, planlet tanpa akar, selama masa pertumbuhan satu bulan digunakan untuk membentuk 
dan menumbuhkan akar. Hal tersebut dapat dilihat pada bobot basah dan bobot kering akar antara 
planlet berakar tunggang menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan planlet tanpa akar dan 
planlet berakar serabut pada semua ukuran polybag (Tabel 2).

Diameter batang  bibit kakao yang berasal dari planlet berakar tunggang dan ditanam pada polybag 
semua ukuran nyata lebih besar dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya, dengan rata-rata 4.3 
mm.  Daun bibit kakao yang berasal dari planlet berakar tunggang dan ditanam pada polybag ukuran 25 
cm x 30 cm rata-rata berjumlah 8.7 helai, nyata lebih banyak dibandingkan dengan planlet tanpa akar 
yang ditanam pada polybag dengan ukuran yang sama, tetapi tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan 
lainnya.  

 Planlet yang berakar tunggang menghasilkan pertumbuhan bibit yang lebih baik diduga karena 
memiliki akar yang lebih dalam dengan jumlah akar yang banyak sehingga dapat menyerap air dan unsur 
hara yang cukup dari media tumbuh dalam polybag semua ukuran. Serapan air dan unsur hara yang cukup 
menghasilkan produksi fotosintat yang maksimum (Parwata et al. 2014). Hal tersebut diperkuat dengan 
bobot basah dan kering akar dengan rata-rata masing-masing 0.8 dan 0.34 g, bobot basah dan kering 
tunas dengan rata-rata masing-masing 3.16 dan 1.14 g yang lebih tinggi serta  nisbah tunas akar dengan 
rata-rata 3.3 yang lebih rendah dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Bobot kering, baik 
tunas maupun akar, merupakan akumulasi fotosintat hasil proses fotosintesis, dan merupakan muara dari 
laju pertumbuhan seluruh organ tanaman (Parwata et al. 2014).   

Tabel 2. Pertumbuhan, bobot biomass, dan nisbah bobot kering tunas/akar bibit kakao pada berbagai 
kondisi perakaran planlet dan ukuran polybag pada 2 BST

Perlakuan
Diameter 
Batang 
(mm)

Jumlah 
Daun 
(helai)

Bobot 
Basah 
Akar 
(g)

Bobot 
Kering 
Akar 
(g)

Bobot 
Basah 
Tunas 

(g)

Bobot 
Kering 
Tunas 

(g)

Nisbah 
Bobot Kering 
Tunas/Akar

A1P1 2.9bc 5.8ab 0.3cd 0.13d 1.56c 0.58bc 4.5ab
A1P2 3.1b 6.0ab 0.3bcd 0.17cd 1.57c 0.43c 2.5c
A1P3 2.3c 5.0b 0.2d 0.10d 1.28c 0.49bc 4.9ab
A2P1 4.3a 7.0ab 0.7abc 0.31ab 3.12ab 1.10ab 3.5b
A2P2 4.5a 8.3ab 0.7ab 0.30abc 2.50abc 0.89abc 2.9bc
A2P3 4.2a 9.0a 1.0a 0.41a 3.87a 1.43a 3.5b
A3P1 2.9bc 8.3ab 0.4bcd 0.17cd 2.49abc 0.99abc 5.8a
A3P2 3.1b 6.3ab 0.3bcd 0.16d 2.19bc 0.76bc 4.8ab
A3P3 3.9ab 7.7ab 0.4bcd 0.19bcd 2.00bc 0.75bc 3.9ab

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf α  5%. A1 = Planlet tanpa akar, A2 = Planlet berakar tunggang, A3 =  
Planlet berakar serabut; P1 = Polybag 15 cm x 20 cm, P2 = 20 cm x 25 cm, P3 = 25 cm x 30 cm

Panjang planlet kakao hanya berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, diameter batang dan jumlah 
daun pada umur satu dan dua BST, panjang akar, bobot basah dan kering akar, bobot basah dan kering 
tunas. Ukuran polybag hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah akar sekunder,  bobot basah dan kering 
akar, bobot kering tunas, dan nisbah bobot kering tunas/akar.  Panjang planlet kakao dan ukuran polybag 
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, diameter batang dan jumlah daun masing-masing pada satu dan 



Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

52

Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.) Somatic Embriogenesis (SE) pada
Beberapa Ukuran Panjang dan Kondisi Perakaran Planlet Serta Ukuran Polybag Pasca Aklimatisasi

dua BST, panjang akar, jumlah akar primer dan akar sekunder, bobot basah dan kering akar, bobot basah 
dan kering tunas serta nisbah bobot kering tunas/akar. Pengaruh panjang planlet kakao dan ukuran 
polybag terhadap  pertumbuhan bibit tercantum pada Tabel 3.  

Tabel 3. Pertumbuhan bibit kakao pada berbagai kondisi perakaran planlet  dan ukuran polybag pada 
2 BST

Perlakuan
Tinggi Bibit 

(cm)
Diameter 

Batang (mm)
Jumlah Daun 

(helai)
Panjang 

Akar (cm)
Jumlah Akar

Primer Sekunder

S1P1 21.3c 4.5ab 7.7cd 12.3abcd 1.2abc 1.2b
S1P2 21.5c 4.2ab 7.7cd 14.8abc 1.7ab 5.5ab
S1P3 23.7c 3.9b 6.7d 8.2d 0.3c 3.3ab
S2P1 28.1b 4.4ab 9.0bcd 10.9bcd 0.7bc 4.5ab
S2P2 27.9b 4.3ab 8.7bcd 9.2cd 1.0abc 5.2ab
S2P3 28.0b 3.9b 8.3bcd 11.9abc 1.5ab 5.5ab
S3P1 36.1a 5.3a 9.7bc 16.2ab 1.8a 3.3ab 
S3P2 38.7a 5.2ab 12.3a 17.7a 1.7ab      6.5a       
S3P3 39.8a 4.9ab 10.3ab 12.5abcd 1.0abc 7.0a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf α  5%. S1 = Planlet < 20 cm, S2 = Planlet 20-25 cm, S3 =  Planlet > 
25 cm; P1 = Polybag 15 cm x 20 cm, P2 = 20 cm x 25 cm, P3 = 25 cm x 30 cm

Planlet kakao berukuran >25 cm dan ditanam pada polybag semua ukuran menghasilkan bibit 
yang  nyata lebih tinggi dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya dengan tinggi rata-rata 38.2 cm; 
jumlah daun nyata lebih banyak dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya dengan rata-rata 11.3 helai; 
diameter batang nyata lebih besar dibandingkan planlet berukuran <20 cm dan berukuran 20–25 cm 
yang ditanam pada polybag ukuran 25 cm x 30 cm dengan rata-rata 5.1 mm, tetapi tidak berbeda dengan 
kombinasi perlakuan lainnya.  Planlet yang berukuran >25 cm yang ditanam pada polybag semua ukuran 
juga menghasilkan akar yang nyata lebih panjang dibandingkan planlet <20 cm ditanam di polybag 
ukuran 25 cm x 30 cm dan planlet berukuran 20–25 cm ditanam di polybag ukuran 20 cm x 25 cm, 
dengan rata-rata 15.5 cm, tetapi tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan  lainnya; menghasilkan akar 
primer dengan jumlah yang nyata lebih banyak dibandingkan planlet < 20 cm ditanam di polybag ukuran 
25 cm x 30 cm dan planlet berukuran 20–25 cm ditanam di polybag ukuran 15 cm x 20 cm, dengan rata-
rata 1.5 helai, tetapi tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan  lainnya; menghasilkan akar sekunder 
dengan jumlah yang nyata lebih banyak dibandingkan planlet <20 cm ditanam di polybag ukuran 15 cm 
x 20 cm, dengan rata-rata 5.6 helai,  tetapi tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan  lainnya (Tabel 3).  
Pertumbuhan bibit kakao yang berasal dari planlet berukuran >25 cm dan ditanam pada polybag semua 
ukuran lebih baik dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya diduga karena proses aklimatisasi 
planlet dilakukan lebih lama sehingga mempunyai kesempatan untuk tumbuh dan beradaptasi dengan 
lingkungan terbuka lebih lama pula. 

Pertumbuhan bibit yang lebih baik dari planlet berukuran >25 cm berkaitan erat dengan akumulasi 
fotosintat hasil proses fotosintesis, yang ditunjukkan oleh bobot kering tunas dan akar yang nyata lebih 
berat dibandingkan dengan konbinasi perlakuan lainnya, masing-masing dengan rata-rata 2.94 g dan 
0.59 g. Nisbah bobot kering tunas/akar yang terbesar dihasilkan dari planlet berukuran 20–25 cm yang 
ditanam pada polybag berukuran 25 cm x 30 cm, sebesar 5.2, nyata lebih besar dibandingkan bibit dari 
planlet <20 cm dan  planlet 20–25 cm yang ditanam pada polybag berukuran 20–25 cm, tetapi tidak 
berbeda dengan kombinasi perlakuan lainnya (Tabel 4).
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Tabel 4.  Bobot Biomass dan nisbah bobot kering tunas/akar bibit kakao pada berbagai ukuran panjang 
planlet  dan ukuran polybag pada 2 BST

Perlakuan
Bobot Basah 

Akar (g)
Bobot Kering 

Akar (g)
Bobot Basah 

Tunas (g)
Bobot Kering 

Tunas (g)
Nisbah Bobot Kering 

Tunas/Akar

S1P1 0.82c 0.37bc 3.99cd 1.51cd 4.1abc
S1P2 1.03bc 0.52abc 3.76cd 1.49cd 2.9c
S1P3 0.48c 0.22c 2.87d 1.04d 4.7ab
S2P1 1.03bc 0.46abc 4.76bcd 2.04bc 4.4ab
S2P2 0.8c 0.33bc 3.45cd 1.25cd 3.8bc
S2P3 0.72c 0.29c 3.91cd 1.51cd 5.2a
S3P1 1.43ab 0.63ab 7.03ab 2.75ab 4.4ab
S3P2 1.65a 0.71a 8.12a 3.12a 4.4ab
S3P3 1.03bc 0.44abc 5.67abc 2.12bc 4.8a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf α  5%. S1 = Planlet < 20 cm, S2 = Planlet 20–25 cm, S3 =  Planlet > 
25 cm; P1 = Polybag 15 cm x 20 cm, P2 = 20 cm x 25 cm, P3 = 25 cm x 30 cm

Pada akhir percobaan pertama, bibit kakao yang berasal dari planlet berakar tunggang memiliki 
tinggi rata-rata 20.7 cm.  Planlet yang berakar tunggang yang  ditanam pada semua ukuran polybag yang 
dicoba menghasilkan diameter batang  rata-rata 4.3 mm,  jumlah daun rata-rata 8.7 helai, bobot basah 
akar rata-rata 0.8 g, bobot  kering akar rata-rata 0.34 g, bobot basah tunas rata-rata 3.16 g dan bobot 
kering tunas n rata-rata 1.14 g dengan nisbah bobot kering tunas/akar  rata-rata 3.3.  

Pada akhir percobaan kedua,  planlet kakao berukuran > 25 cm dan ditanam pada polybag semua 
ukuran menghasilkan bibit dengan tinggi  rata-rata 38.2 cm, jumlah daun rata-rata 11.3 helai,  diameter 
batang  rata-rata 5.1 mm, panjang  akar rata-rata 15.5 cm, jumlah  akar primer rata-rata 1.5 helai,  
jumlah akar sekunder rata-rata 5.6 helai, bobot kering tunas rata-rata 2.94 g dan bobot kering akar  rata-
rata 0.59 g, serta nisbah bobot kering tunas/akar rata-rata 4.5.  Berdasarkan kriteria standar mutu bibit 
kakao SE siap salur yang ditetapkan Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan,Surabaya 
(BBP2TP Surabaya) (2008), yaitu antara lain umur bibit 3–6 bulan, tinggi bibit ≥25 cm, diameter 
batang  ≥ 5 mm,  jumlah daun ≥ 10 helai, warna daun hijau segar, maka bibit yang berasal dari planlet 
berakar tunggang dan planlet yang berukuran >25 cm yang ditanam pada semua ukuran polybag yang 
dicoba telah memenuhi kriteria standar mutu bibit SE siap salur tersebut.

KESIMPULAN
1.   Planlet berakar tunggang menghasilkan pertumbuhan tinggi bibit kakao sama baiknya dengan 

planlet berakar serabut. 
2.   Planlet berakar tunggang yang ditanam pada semua ukuran polybag yang dicoba menghasilkan 

pertumbuhan dan bobot biomass bibit kakao lebih baik dibanding kombinasi perlakuan lainnya. 
3. Planlet yang berukuran panjang > 25 cm ditanam pada semua ukuran polybag yang dicoba 

menghasilkan pertumbuhan  dan bobot biomass bibit kakao yang semakin baik, serta nisbah bobot 
kering tunas dan akar yang lebih seimbang 

4. Penanaman planlet berakar tunggang dan berukuran panjang > 25 cm sampai umur 2 bulan setelah 
tanam menghasilkan bibit kakao yang telah sesuai dengan kriteria penyaluran yang ditetapkan 
BBP2TP-Surabaya. 
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Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.) Somatic Embriogenesis (SE) pada
Beberapa Ukuran Panjang dan Kondisi Perakaran Planlet Serta Ukuran Polybag Pasca Aklimatisasi
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